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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Cianjur merupakan salah satu kabupaten yang terletak di wilayah Jawa
Barat. Cianjur dikenal dengan ngaos, mamaos dan maenpo. Ngaos adalah tradisi
mengaji sebagai kegiatan peribadatan, Sehingga Cianjur di kenal sebagai kota
santri Karna memiliki berbagai Pondok Pesantren dianatara pondok salafi pondok
modern sehinga Cianjur terkenal santri karena kehidupan masyarakat yang
memiliki religius. Dengan menguatkannya komitmen masyarakat Cianjur untuk
menyebarkan syiar keislaman dalam kehidupan sehari-hari merupakan adanya
suatu moralan menuju terciptannya atau tercapai suatu masyarakat Cianjur yang
sugih mukti dan keislaman dan tetap berada dalam kerangka Negara Kesatuan

Republik Indonesia.

Pola umum Pendidikan Islam pesantren sebelum tahun 1960-an, Pusat-
pusat pendidikan pesantren di Indonesia lebih dikenal dengan nama pondok. Istilah
pondok barangkali berasal dari pengertian asrama-asrama para santri atau tempat
tingal yang dibuat dari bambu, atau barangkali berasal dari kata Arab, fundug, yang
artinya hotel asrama. Terlepas dari asal-usul kata itu berasal dari mana, yang jelas

ciri-ciri umum keseluruhan pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang asli

Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang paling banyak berhubungan

dengan rakayat secara langsung. Karena alasan itu, tidaklah berlebihan jika



dinayatakan bahwa pesantren, sebagai lembaga pendidikan , sudah sangat menyatu

dengan kehidupan sebagaian besar rakayat.

Pondok pesantren merupakan lembaga yang sangat penting dalam
penyebaran dakwah Islam. Dikatakan demikian karena kegiatan pembinaan calon-
calon guru agama, kiyai-kiyai, atau ulama hanya dapat terjadi di pesantren.
Biasanya, setelah dari pesantren, seorang santri akan kembali ke kampung halaman
nya masing-masing, dan menyebarkan ilmu yang di perolehnya dari pesantren. Di
tempat asalnya, mereka menjadi tokoh agama dan kiyai yang mendirikan pesantren
dan menyelenggarakan pendidikan dengan pola yang sama. Jadi, pondok pesantren
berserta kiyainya mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses

pengembangan pendidikan masyarakat

Tradisi pesantren adalah sistem adanya pendidikan Islam yang sanagat
tumbuh sejak awal kedatangan Islam yang berada di Indonesia, yang dalam
perjalanannya sejarahnya telah menjadi objek penelitian para sarjana yang
mempelajari adanya Islam di wilayah ini, yaitu sejak Brumund menulis dalam

sebuah buku tentang sistem adanya pendidikan yang ada di jawa pada tahun 1857.2

Sebagaimana daerah beriklim tropis, maka di wilayah Cianjur utara tumbuh
subur tanaman sayuran, teh dan tanaman hias. Di wilayah Cianjur Tengah tumbuh
dengan baik tanaman padi, kelapa dan buah-buahan. Sedangkan di wilayah Cianjur

Selatan tumbuh tanaman palawija, perkebunan teh, karet, aren, cokelat, kelapa serta

! Ading Kusdiana, sejarah pesantren, (Bandung :Tim Humaniora, 2014), him.2.
2 Zamakhsari Dhofier, tradisi Pesantren : Studi pandangan Hidup kiai dan Visinya Mengenai
Masa Depan Indonesia, (Jakarta : LP3S, 201l), him.39



tanaman buah-buahan. Potensi lain di wilayahCianjur Selatan antara lain obyek

wisata pantai yang masih alami dan menantang investasi..>

Pengembangan usaha perikanan air tawar dan laut di Kabupaten Cianjur
cukup potensial. Baik untuk usaha berskala kecil maupun besar. Beberapa faktor
pendukungnya adalah : jumlah penduduk yang relatif besar serta tersedianya lahan
budidaya ikan air tawar dan ikan laut. Usaha pertambakan ikan dan penagkapan
ikan laut memiliki peluang besar di wilayah Cianjur selatan, khususnya di
sepanjang pantai Cidaun hingga Agrabinta. Di wilayah ini, mulai dirintis dan di
kembangkan pertambakan budidaya udang. Sedangkan budidaya ikan tawar
terbuka luas di Cianjur Utara dan Cianjur Tengah. Di wilayah ini terdapat budi daya
ikan hias, pembenihan ikan, mina padi, kolam air deras dan keramba serta usaha
jaring terapung di danau Cirata, yang sekaligus merupakan salah satu objek wisata

yang mulai berkembang.*

Pondok Pesantren Al-ttihad adalah suatu pondok yang kegiatan belajar baik
sekolah maupun Pesantren banyak santri dalam kehidupan masyarakat. Itulah
sebabnya, posisi dan keberadaan pesantren mendapatkan tempat yang utama karena
diangkap mampu memberi pengarauh bagi kehidupan sebagian besar lapisan

masyarakat.

Dalam suatu belajar dengan membuka adanya pendidikan formal Smp, Sma

dan Sma sejak itu pondok pesantren dan mulai dikenal masyarakat , baik cianjur

SKompri, Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren, (Jakarta : Prenadamedia Group,
2018), him.171.

41bnu Qoyim Ismail, Kiai Penghulu Jawa, Peranannya Dimasa Kolonial, (Jakarta : Gema
Insani Prees. 1997), him, 61.



maupun daerah lain. terbukti pada tahun juga memunuhi kebutuhan masyarakat
Secara real. Adapun santri yang belajar kitab kuning sehabis pulang sekolah
bergegas ke sekalas dalam berlajar kitab-kitab kuning dalam melogat yang di
sampai kan oleh ustad kepada santri nya biar tahu tentang makna kitab ketika di
jelaskan. Juga santri juga di ajarkan untuk berkidmat kepondok untuk patuh dalam

pelaturan biar santri nggak melakukan pelanggran yang telah pondok di tertitnya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
penulis akan membahas masalah yang berhubungan dengan Sejarah pondok
pesantren Al-Ittihad Dan pengaruhnya Terhadap Masyarakat di Kabupaten
Cianjur Tahun 1997-2010. Perumusan masalah ini dipandang perlu karana
mengingat ruang lingkup yang demikian luas sehingga tidak mungkin pembahasan
secara menyeluruh, karana itu penulis akan membatasi pada masalah berikut :

1. Bagaimana Profil Pondok Pesantren Al-Ittihad dari tahun (1997-2010) ?

2. Bagaimana Peran Pondok Pesantren Al-Ittihad Dalam Mengembangkan

ajaran Islam Di Kab Cianjur (1997-2010) ?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penulisan ini
adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui Profil Pondok Pesantren Al-Ittihad dari tahun (1997-

2010).
2. Untuk mengetahui Peran Pondok Pesantren Al-Ittihad Dalam

Mengembangkan ajaran Islam Di Kab Cianjur (1997-2010).



D. Kajian Pustaka
Kajian penelitian mengenai Sejarah pondok pesantren Al-Ittihad Dan penga
ruhnya Terhadap Masyarakat di Kabupaten Cianjur Tahun 1997-2010.
1. Sejarah pondok pesantren Al-ittihad dalam pendidikanya

2. K.H Kamali Abdul gani. 2000 Skesta Biografi cianjur

E. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis mengunakan kajian metode penelitian sejarah.
Menurut Louis Gottchalk dalam bukunya yang berjudul Mengerti Sejarah ia
mengatakan bahwa, metode sejarah merupakan sebuah proses pengujian dan
analisis kesaksian sejarah untuk menemukan data yang otentik dan dapat
dipercaya, serta usaha sintesis atas data semacam itu menjadi sebuah kisah sejarah
yang dapat dipercaya.” Dalam pelaksanaan penelitian sejarah ada beberapa
tahapan yang harus diperhatikan oleh seorang sejarawan dalam melakukan
penelitian. Tahapan-tahapan tersebut antara lain, Heuristik, Kritik, Interpretasi,
dan Historiografi.
1. Heuristik

Heuristik adalah susatu teknik, suatu seni, dan bukan suatu ilmu. Dalam
pengumpulan sumber, peneliti mengunakan berbagai buku yang berkaitan dengan
pembahasan, selain buku juga ada hasil penelitian-penelitian orang lain dan

mengunakan teknik wawancara dengan yang bersangkutan dengan pembahasan

SLous Gottschalk, Mengerti Sejarah, Terjemahan Nugroho Notosusanto, judul asli
Understanding History: A Primer Historical Method, (Jakarta : Universitas Indonesia Pres, 1985),
him 32.

®Sulasman, Metodelogi Penelitian Sejarah, (Bandung : Pustaka Setia, 2014), him.30.



yang penulis butuhkan.” Heuristik artinya to find yang berati tidak hanya
menemukan, tapi mencari dahulu baru menemukan. Heuristik adalah suatu proses
mencari untuk menemukan sumber-sumber penelitian yang dibutuhkan.®

Pada tahap ini, kegiatan di arahkan pada observasi, pencarian, dan
pengumpulan sumber-sumber yang akan diteliti, baik yang terdapat di lokasi
penelitian, temuan benda maupun sumber lisan. Pada tahapan ini penulis mencoba
mencari dan mengumpulkan sumber yang memiliki keterkaitan dengan judul
penelitian.

Dalam tahapan ini penulis melakukan pencarian sumber-sumber yang
memiliki relevansi dengan judul penulis baik berupa arsip, buku, wawancara, foto-
foto, skripsi dan koran. Penulis telah menelusuri ke beberapa tempat yang
dikiranya mampu menunjang kebutuhan penelitian diantaranya: Pondok Pesantren
Pagelaran I11,Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, Perpustakaan Kampus
Uin Sunan Gunung Djati Bandung, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah
Kota Bandung, Perpustakaan Museum Sribaduga Provinsi Jawa Barat.

Diantara data-data yang diperoleh oleh penulis yaitu :

a. Sumber Primer

1) Sumber Lisan
2) . Sumber Tulisan
- Akta Wakab

- Akta Pendirian yayasan

'Dudung Abdurrahman, Metodelogi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta : Ombak,
2011), him 55.
8Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, (Yogyakarta : Tiara Wacana, 2013), him 73



Sumber Visual

Foto Pendiri

Foto Kyai

Foto bangunan

Monumen

a) K.H Kamali Abdul Ghani, Laki-laki , Usia 59 tahun pimpinan

pondok pesantren

b) Rizky sihab, Laki-Laki ,usia 19 tahun selaku santri pondok

pesantren Al-IttihadSurat

b. Sumber Skunder

1) Buku

a)

b)

d)

Musyrifah Sunanto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia,
(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada 2012).

Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren : Studi Pandangan
Hidup Kiai dan Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia,
(Jakarta : LP3ES, 2011).

Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat,
(Bandung : Mizan, 1995).

Kompri, Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren,
(Jakarta : Prenadamedia Group, 2018).

Ibnu Qoyim Ismail, Kiai Penghulu Jawa, Peranannya Dimasa

Kolonial, (Jakarta : Gema Insani Prees. 1997).



f)

9)

h)

)

k)

Nor Huda, Sejarah Sosial Intelektual Islam di Indonesia,
(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2015).

Abd A’la, Pembaharuan Pesantren, (Yogyakarta: PT LKIiS
Pelangi Aksara 2006).

Abdurrahman Wahid, Menggerakan Tradisi: Esai-Esai
Pesantren, (Yogyakarta: Lkis Pelangi Aksara 2001).

Ahmad Rifiq, Pemberdayaan Pesantren: Menuju Kemandirian
dan Profesionalisme Santri dengan Metode Daurah
Kebudayaan, (Yogyakarta: PT LKIS Pelangi Aksara 2005).
Ali Maschan Moesa, Nasionalisme Kiai: Konstruksi Sosial
Berbasis Agama, (Yogyakarta: PT LKIiS Pelangi Aksara 2007).
Dawam Rahardjo, Pesantren dan Pembaharuan, (Jakarta:
LP3S, 1985).

Hasbi Indra, Pesantren dan Transformasi Sosial, (Jakarta:
Penamadani 2003).

H.M. Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren dalam
Tantangan Modernitas dan Tantangan Kompleksitas Global,
(Jakarta: IRD Press 2004).

M. Sulthon Masyhud & Moh. Khusnurdilo, Manajemen
Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka, 2003).

Afid Buhanudin, Teori-Teori Kepemimpinan, (Pacitan: Word

Press, 2014).



2. Kritik

Setelah melaksanakan tahapan heuristik, maka tahap selanjutnya dalam
penelitian sejarah yaitu melakukan tahapan kritik. Tahapan yang kedua ini dikenal
dengan tahapan kritik atau verfikasi terhadap sumber-sumber sejarah yang telah
ditemukan, tujuannya adalah untuk menguji validasi ke otentikan dari sumber
yang telah di dapatkan.®

Pada tahapan kritik ini merupakan tahapan untuk mengkritisi sumber yang
telah didapatkan. Dalam tahapan ini yang dilakukan adalah untuk menentukan
keaslian dan kerelevanan sumber terhadap penelitian yang dilakukan oleh penulis.
Tahapan kritik ini terbagi menjadi dua tahapan yang terdiri dari tahapan kritik
ekstern dan kritik intern.
a. Kritik Ekstern

Kritik Ekstern merupakan tahapan awal yang dilakukan sebelum
melakukan Kritik Intern, maka pada tahapan ekstern ini yaitu dengan melakukan
verifikasi terhadap sumber yang didapatkan secara luarnya berkaitan dengan
bentuk fisik sumber, subtansi atau usianya. Hal tersebut dilakukan bertujuan untuk
memverifikasi sumber tersebut agar faktual dan asli terjamin dan tahapan inilah
disebut dengan tahapan kritik ekstern.°

Sasaran atau tujuan dari penggunaan kritik ekstern adalah untuk menguiji
keautentikan (keaslian) suatu sumber atau dokumen. Uji keautentikan (keaslian)

sumber atau meneliti keotentikan sumber tersebut.!

9A. Daliman, Metode Penelitia n Sejarah, (Yogyakarta : Ombak 2012), him 58.

oM. Sholihan Manan, Pengantar Metode Penelitian Sejarah Islam Di Indonesia,
(Surabaya : Usaha Nasional, 1980), him.72.

1A, Daliman, Op. cit.,, him.63.
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1) Sumber Primer

a. Wawancara
Saat ini penulis menggunakan kritik ekstern terhadap sumber primer dalam
bentuk sumber lisan saja. Penulis melakuakan wawancara dengan K.H kamali
Abdul Ghani sebagai salah satu Menantu dan keturuan serta menjabat pimpinan
pondok pesantren. Dalam melakukan kritik ekstern ini, penulis memilah dan
memilih narasumber serta mengklasifikasikan dengan melihat aspek luar, yaitu
dengan cara melihat kondisi fisik narasumber, cara menyampaikan informasi atau
peristiwa dengan baik dan lancar, khususnya dalam memaparkan tentang pendirian

dan perkembangan pesantren Al-Ittihad.

2) Sumber Skunder

Pondok pesantren Al- ittihad adalah mulai dikenal masyarakat, baik Cianjur
maupun daerah lain. Terbukti pada Tahun Ajaran 2002 tercatat kurang lebih
mencapai 450 santri dengan menggunakan kurikulum terpadu antara Pondok
modern Gontor dan Pondok Salafiyah serta Pendidikan Nasional (SLTP dan SMU,
Ponpes Al-Ittihad diharap mampu menjawab tantangan perkembangan
Pengetahuan dan Teknologi, dan memenuhi kebutuhan masyarakat secara real.
Adapun santri yang belajar di Pesantren ini berasal dari bergagai daerah

diantaranya; Jawa Barat, Jawa Tengah, Jakarta dan luar Jawa.

Potret pendidikan pondok pesantren Al-ittihad kegiatan belajar baik
Sekolah maupun Pesantren sudah dimulai pada tahun 1997-1998, walaupun hanya
14 santri yang berasal dari bekasi, Jakarta dan Cianjur. Dan baru pada tanggal 15

April Tahun 2000 M. diresmikanlah Pondok Pesantren Al-Ittihad oleh Bpk.
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KH.Syukron Ma’mun dengan membuka pendidikan formal SLTP dan SMU. Sejak
itulah Pondok Pesantren Al-Ittihad mulai dikenal masyarakat, baik Cianjur maupun
daerah lain. Terbukti pada Tahun Ajaran 2002 tercatat kurang lebih mencapai 450
santri dengan menggunakan kurikulum terpadu antara Pondok modern Gontor dan
Pondok Salafiyah serta Pendidikan Nasional (SLTP dan SMU, Ponpes Al-Ittihad
diharap mampu menjawab tantangan perkembangan Pengetahuan dan Teknologi,

dan memenuhi kebutuhan masyarakat secara real.

b. Kiritik Intern

Kritik Intern ialah melakukan pengujian terhadap isi sumber dan juga kritik
yang diberikan terhadap isi penyampaian sumber sejarah tersebut. Tujuan
dilakukannya kritik intern adalah untuk melakukan penilaian intrinsik terhadap
sumber-sumber, dan melakukan perbandingan terhadap kesaksian dari setiap
sumber, agar sumber yang didapatkan bisa dipercaya kreadibilitasnya.? Sasaran
kerja dari kritik intern adalah untuk menjawab pertanyaan: Apakah sumber yang

diperoleh merupakan sumber yang dapat dipercaya/ kredibel atau tidak.

kritik intren yang digunakan penulis yaitu dengan cara menggunakan
penilian intrinsik terhadap sumber primer maupun sekunder. Kritik Intern dalam
sumber primer lisan yaitu narasumber yang telah diwawancara bapak K.H Kamali
Abdul Ghani dengan cara melihar usia narasumber untuk mengetahui apakah

narasumber pelaku atau saski dalam proses pengembangan pesantren Al-Ittihad.

12Sugeng Priyadi, Metode Penelitian Pendidikan Sejarah, (Yogyakarta : Ombak, 2012),
him.67.
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3. Interpretasi

Tahapan ketiga dalam penelitian sejarah adalah tahapan Interpretasi.
Interpretasi merupakan tahapan menjelaskan atau menafsirkan. Atau data-data atau
sumber-sumber yang sudah diperoleh tidak hanya diamkan saja, namun sumber
tersebut dirangkai sebaik mungkin berdasarkan fakta-fakta yang ada. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan teori interpretasi naratif dengan merujuk
kepada judul penulis teliti. Yaitu sebagai berikut sejarah dan pengembangan
pendidikan pondok pesantren Al-Ittihad Cianjur 1997-2018 cianjur ini masih harus
dipastikan. Hal ini karena terjadi perbedaan pendapat dari sumber yang di dapat
baik sumber lisan maupun tulisan. Pendapat lain mengatakan bahwa pendirian dan
pembanguan pesantren terjadi pada tahun 1997, yaitu hasil wawancara bahwa
pendirian dan pihak keluarga. Yang berada di pesantren AL-Ittihad itu sangat.
Ramah dan banyak santri-santri nya juga sangat anggar antusias dalam berkhidmat

terhadap pesantren.

4. Historiografi

Historiografi merupakan proses penulisan, pemaparan, atau pelaporan dari
hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan. Penyajian penelitian secara garis
besarnya terdiri dari tiga bagian yaitu: Pengantar, Hasil Penelitian, dan Simpulan.
Setiap bagian biasanya terjabarkan dalam bab-bab atau sub bab, yang jumlahnya
tidak ditentukan secara mengikat, dan yang terpenting antara satu bab dengan bab

lain ada pertalian yang jelas.*®

3Dudung Abdurrahman, Loc. Cit, him 67-69
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Tulisan yang berjudul “Sejarah pondok pesantren Al-Ittihad Dan
pengaruhnya Terhadap Masyarakat di Kabupaten Cianjur Tahun 1997-2019.” ini
tersusun atas beberapa bagian, diantaranya :

BAB | Pendahuluan, memuat; Latar Belakang Masalah, Perumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kajian Pustaka, Langkah-Langkah Penelitian
(Heuristik, Kritik, Interprestasi dan Historiografi).

BAB Il Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Al-Ittihad, Letak Goeografis
Pondok Pesantren Al-Ittihad, Misi / Visi Pondok Pesantren Al-Ittihad, Pola
Pengajaran di Pondok Pesantren Al-Ittihad.

BAB 11l Peran pondok pesantren Al-Ittihad Terhadap Masyarakat Sekitar,
Sosial Kegamaan Masyarakat Di Cianjur, Cara Dakwah pondok pesantren Al-
Ittihad terhadap masyarakat, Pengaruh Pesantren Al-Ittihad terhadap masyarakat.

BAB 1V Penutup, yang berisi kesimpulan jawaban dari pernyataan yang
muncul secara ringkas atau garis besarnya saja serta kesimpulan akhir dari semua
rangkaian penelitian yang telah dilakukan, kiritik dan saran yang berisi kritikan

dan saran terhadap apa yang sudah diteliti
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